
MENTERI KETENAGAKERJAAN 
REPUBLIK INDDNESIA 

SALINAN 

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR II TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI TENAGA KERJA 

DAN TRANSMIGRASI NOMOR 19 TAHUN 2012 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Menimbang bahwa pekerja buruh pada perusahaan penyedia jasa 

pekerja/buruh wajib diberikan perlndungan; 

b bahwa untuk member1kan kemudahan dalam 

pelayanan perizinan, perlu menata kembah ketentuan 

mnengenai syarat dan tata Cara permohonan 1zin 

penyediaan jasa pekerja / buruh; 

Peraturan Menter Tenaga dan 

Transmigrasi Nomor 19 Tahun 2012 tentang Svarat 

Svarat Penverahan Sebagran Pelaksanaan Pekerjaan 

Kepada Perusahaan Lain sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 27 

Tahun 014 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Tenaga erja dan Transmgras Nomor ]q 

Tahun 2012 tentang Svarat Svarat Penverahan 

Sebagian Pelaksanaan Pekerjaan epada Perusahaan 



tea D«ken 'a1 

ondrs dan kebu'uhan ms r kat saal Int, 

In DK 

maksud dalam hurul 

D rtimbangan ¢ bat 1IA1 ' 
hurul I, dan hurul p I lu 

M ,, 
" ht tt ' #,4 

s Pe l II I M 
I ..... 1 SI om L 

berdasarkan 

he 

Perubahan 

[en e 

bahwa d 

tentang 'Sal l 

I ndans I ndang Nomo Tahun (0 e n I 

le , II kt I , I ' ' ]] \, II R I ' 
I I,, I l ( 

I ' mnb I: \, Re DI In e ] ' \, • 0 

P a1Uran P l Il \ Int h NV0mo 4 Tahun ( ,, te I ! 

Pe lavanan Perza I \, [LIS ha Terinteg 1sL t4 l 

EI ktronk (Lembaran v I Rep bhk lndone I 

1 'I ]8 omo , aml Le ml , f ' 

Pera'ur 

hcmenter1an Ver 

Re publik Indonesia Tahun U 

Pe I turan Me nte II [ Ile 

om hut ( 

P t I �, et% : ', I 

P sah t ' .1 IB e e# f 

he I 1,1 dan ans1ere'l 

a11 <-. l 'a1 

r p ' I h "' 
Re pul l In i 

Tahun 2014 tentane Pe ubaham Praturan 

Menter Tenaga her1a da fransmer s Nono 

I Pen II 

� e :1 Pe . r. ..., ' ,1: r, 
+ ht D p rt, h 1l 

' ' tt , 
'. ·1 [Be ta Ve " tl Re DI I, I, (01 t y hur 

vomot ()0] 

I', I . I I I 11 , I Tl M nH II h t 1 lg kt r Ian vomo1 " [ah 

entane Ia 

embentkKa nen'A 



Pemcrmtah dan Rune an 

Peraturan Menteri di hcmenterian etenagakerpaa 

l l ] I 

'' : tu1 n M t, ' ' he ' at ' dad1 von ,:; '' tt ' ' 
0 I t tan I re III l I 1a he I I ht It ht " 

ht , eaKt ' LA1 Be ' l ' \, ,: R r ' hr In 10 t ' t 

[ahun 2018 te'ant Perubahan alas Pe 

hetcna9Kt1a1, VO, T h 

[ta Ke a heme 

hcter eaKtraan 1Be 

[ahun 018 Nomor / 0) 

Repubhk I 

MEMU TU SA 

M ' ' pd pp .RAIL RAN MENTE RI hL 11 \ \G ER 1A4 IF \] NG 

pp RI BAHA hEDl \ l l' p RATH RAN M V'RI 

I V4AG1 l .R i\ DA I RAMIGRAI VOMOR [o HI 
. 
' 

( ) [ENT ANG PENYLRAH AN 

+ 
Io 

dn Transmtaras omor 1o T hut 01 tent no S rat 

Peveraham bv1an 

epada Perusahaan Lain (Berita Negara Repubhk Indonest 

Tahu 0] ' \ not I I g bag ' .mane r la hub p 

t n1 Pe turar M , he I t4 I ' l Non 
' 

I DAI l ' I , I 1 P ' l .. ' el Pe " I M ,, 

[ 1 I�• he 1a an I Is1 t N DO " h ' ' 

Pekeraan La l (Bert 



Der1kt 

du ah sehmgga DebunvI st Dagan 

I' l 

D l II P Tatu1an M l t I t% cm Su '·' 4 

P Saa Pe mnbe P kt II ( 1l 

pt tu1sanaan Il ' [Ile nverahkan '" ) p I 

pe I ksanaan De k ',. ta11\ ke pada p 1I h 11 

De nt r1me DU mnboronea ataL pe IL' h AI 

D nved1a ' 4 pe k1 Id DUH U 

!', Ls haan P r 1·: Pe mb I II 1 d 

Dr us, ta1 I . " I ii, ( +, .I yr ' 

' r, s n re II ' D h 

t '' te D ll ' 
» 'l " Pe sah ta4 p II t 

P kt aa 
Pe usahaan Pe II d lase P e r Buruh d ah 
Du I 1sanaa l II II I uh " l I t I 

IL I ksanak 1, l ., 1 «1, p Ip II 

P ·' led , Pe LD P ht ' 1% +, 

Per1an 1an Peeraan 

per1an]Ian antara Perusahaan Pember Pekerpaan 

dengan Perusahaan Penerma Pemboronvan A1g 

Ile mua I ak d " . ,, b I Dara h ' ¢ th 

P + l p I s ' P 3 

D ' Pe ... I] D, 

p ht I1aa l " £a p I I ha II Pe I " '., l 

Pekerya Buruh vng mcmuat hak dan kewaban 

para prhak. 

a Dihapus 

p ht : Bu t1: ( . '. f p 0Ag ,, .. kt 

Pe ls p P 

P s a p +l P .. ' l B3 , . 

III It II 4 ' 1:1 I ea dalam e 'L la I. 

P [a]le le 11 a( la h per1an]Ia l I I ,I 

Pe usaha Pe e 11111. Pe borons I) ., ' 
p l' h ta1I : ', I t d I el Pe t I Bu I t I 



P Kt d Bu n (1H I', ' saha I p 1It ;: I t 

Pe mnborongan LU P rusahaan Pe nved 1el 

Pe kerta Buruh a1g 1 Il I mnual hak dan kewaban 

1II Ing In1a1 I ,i: Ith 

l 

OrAme t( 

d /I 

AI st 

beruSd 

hterbtkan 

Menter 

ole mbaea 

untuk dan IS I IHI 

pengelol 

b Penvelenee 

sclanutnva (I set 1 

pet ' A ,, 
r 

menveenevrakan pemcrintaha h 

bidang koordast pun naman modal 

8 Menteri adalah menteri vang menvclenggarakan 

urusan pemertahan di bdang ketc gakerjaan 

«ten, 

l Di 

In DI 

Psal I9 

Satul 

¢ 

l K' 

Per1anan Penvecdaan Jase 

avat (l pa 1g 

I' 1ls p kt I IL th .n L 
' " lh ' ! 

p kt led Bu h .,: P usaha Pe It d 
' l f 

P kt I Buruh 

D pe It easa1 bahwa P usahaan Pe nveda I Id 

e kt led Buruh be t (H II¢ Le II I', ' l e But l 

d ,, P Is l ,, ' p I d a , Pe f 3 ,· 
t ¢ I LI rt re t t ·" 
p It LS ( A P Is t P mnb p " I e 

dalam hal te r[a( p nggantan P s h 1I 

P nveda as P ke I I Buruh, 

hubungan ker1a H II Pe rusahaan I', hvedi el 

Pe ' B h d ' Pe ' t B3 vu ht " Io t « 



dpeKcryakKann berd sarkan eI 1 her, 

waktu tidak tertentu atu perpanpan Ker] waktu 

tertentu dan 

d kewban memenuhi hk Pekeria Buruh sesua 

undanvan 

«ten! 1I DUI 1' 1 pen 

hetentun Pasal 20 di bah schnoga berbun sebao 

berkut 

Pas l ( 

I I I Pe 141 an Pe . \ , d 1l Is, P 4 Id Bu l l. 

': ttarKan .t I, Pe 'd' Pe " (1 ' ' '• 

P hf I Burul e s ,: . ' II f ·- 
« + L bdats At I t al Da , 

empa' peke 1aan la±anKaD 

(2) Pendaftaran 

Pera Buruh 

Per[an1a 

dlakukan 

Penvedaan 

mncngaukan 

p rmohonan pe dafta I d I melampirk IL / 'i 

LS ha Dent (I 1l led Pe f I B3 ruh 

I ·, D d 1 ' ,,[l P Ill +y Pe n' t • I 

P hf rJ ' Bu l t ., din d' ( +, 

I I Ida hke aka b1a 

h«tentuan Pasal 

berk 1 

] dubah schnova berbun sbas 

Sa )] 

Dalan Per]in I Penvecaan Jl 

t«ah mnmenuh ketentur 

( a' (2) !) I. ka I1Ian'l I1U be rtaneg t1pg 1\', b 

d 1£ 
, ,, ka' .. 1e r.' hf ., 

I De ;i, ,, le <1 1'4 

l De n " a1 I I I, (to l 

4 I''- . " rkas p ohot po nK 1ta A1 P ,. I y 



Penvedaan 

lengkap 

Dalam hal 

Pekerja Buruh 

Per1anan 

tIdak sesual 

dterma 

Penvediaan 

dengan ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 dan Pasal 

20 avat () maka Instansi vang bertanggung jawab 

di bidang ketenagakerjaan kabupaten/kota 

menolak permohonan pendaftaran dengan 

memberikan alasan penolakan 

(3) Terhadap permohonan pendaftaran yang ditolak 

sebagaimana dimaksud pada ayat (), Perusahaan 

Penyedia Jasa Pekerja Buruh dapat mengajukan 

kembahi permohonan pendaftaran 

o etentuan Pasal 3 dubah schngga berbunvi sebaga 

berkut 

(I) Perusahaan Penvedia Jasa Pekerja /Buruh vang 

belum mendapatkan bukti pendaftaran dan tetap 

melaksanakan 

admstratl 

pekcrjaan, 

(2) Dalam hal Penvecda 

Pekerja Buruh dikenakan sanksi administratif 

sebagaimana dimaksud pada avat (l), pemenuhan 

hak Pekerja/Buruh tetap menjadi tanggung jawab 

Perusahaan Penvedia Jasa Pekera Buruh vans 

bersangkutan. 

6. Diantara Pasal 23 dan Pasal 24 disisipkan 3 (tiga) 

pasal yakni Pasal 23A, Pasal 23B, dan Pasal 23C 

sehingga berbunvi scbagar berikut 

I I I admmstratf sebaga1mana dimaksud 

dalam Pasal 23 ayat (1) berupa 

a teuran tertuhs, dam 
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b. pembekuan kegiatan usaha 

Sanks admstratt berupa teguran tertuls 

scbagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a 

dikenakan oleh instansr yang bertanggung jawab 

di bidang ketenagakerjaan provinsi 

(3) Sanksi admmistratif berupa pembekuan kegiatan 

usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) hurul 

b dkenakan oleh Menter 

(l) Sanksr teguran tertuhs dikenakan sebanvak 

(dua) kahi masmg masing untuk jangka waktu 3 

(tga) hari kerja terhtung sejak diterimanva 

teguran tertuhs dart Instansi vang bertanggung 

jawab di bdang ketenagakerjaan provinsi 

(2) Sanks sebagammana dimaksud pada avat (1) 

dikenakKan oleh instansi yang bertanggung jawab 

di bdang ketenagakerjaan provinsi berdasarkan 

<d rekomendasn Instanl Vang bertan@gun -,,-, --- 

d b1dang 

kabupaten kota, atau 

b tmndak lanut pengawasan 

(3) Instansi yang bertanggung jawab di bdang 

ketenagakerjaan prov1nSI mengenakan 

teguran tertuhis pertama, paling lama 3 (tiga) hari 

kerja sejak diterimanva rckomendasi atau tindak 

lanjut sebagammana dimaksud pada ayat (2) 

(4) Dalam hal jangka waktu pengenaan sanksi 

perusahaan 

dan 

kewajbannva, 

pertama 

mnemcnuh 

tertuls teguran 

Instansi yang bertanggung Iawab di bdang 

Dr0VII1S mnengenakan 

administratf berupa teguran tertuhis kedua 

(5) Perusahaan Penveda Jasa Pekerja/ Buruh vang 

tidak melaksanakan kewapban setclah teguran 



tertuhis kedua, dikenakan sanksi pembekuan 

kegiatan usaha 

Pasal 23C 

(l) Pembekuan kegiatan usaha merupakan sanksi 

admistratl untuk menghentkan pekerjaan 

dalam waktu tertentu di wlavah teriacdinva 

pclanggaran 

(2) Pembekuan egatan dikenakan 

Menter berdasarkan rekomendas dart mnstans 

yang bertanggung jawab di bdang 

kctenagakerjaan prov1isl 

(3) Menteri menyampaikan pengenaan sanksi 

pembekuan kegiatan usaha kepada Perusahaan 

Penyedia Jasa Pekerya/ Buruh melalui Lembaga 

0SS 

(4) Sanksi pembekuan kegiatan usaha sebagammana 

dimaksud pada ayat (l) berlaku sampai dengan 

dipenuhmya kewajiban untuk melakukan 

pendaftaran. 

Ketentuan Pasal 24 dubah sehingga berbunvi sebaga 

berkut 

Pasal 24 

(I) Setiap Perusahaan Penvedia Jasa Pekerja Buruh 

wajib memill 1In uSaha penvediaan jasad 

Pekera Buruh. 

() Untuk dapat memhiki izin usaha, Perusahaan 

Penveda Jase Pekerja Buruh mengajukan 

permohonan 08$ dan 

mncmenuhi persyaratan 

a badan usaha vang berbentuk badan hukum 

dan didirikan sesuar dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan serta 

bergerak di bidang usaha penvediaan jasa 

Pekeria Buruh, dan 



b memhk Nomo Induk Berusaha yang 

diterbitkan oleh Lembaga OS$ 

(3) Permohonan izin usaha scbagammana dimaksud 

pada ayat () dilakukan melalui sistem 0SS 

ScSua dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan 

(4) Dalam hal terdapat perubahan data zin usaha, 

Perusahaan 

mnenvampaikKan 

Penved1a Jasa 

terse but kepada perubahan 

Pekeria Buruh 

8 etentuan Pasal diubah sehingga berbunyr sebagal 

berkut 

I I I zm 
sebaga1mana 

Pasal 20 

penyediaan 

dimaksud dalam 24 

diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk dan atas 

nama Menter 

() zin usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 

berlaku untuk scluruh wlavah Indonesia 

(3) [in usaha sebagaimana dimaksud pada avat () 

berlaku erusahaan 

Pekerja Buruh menjalankan usaha 

o Ketentuan Pasal 25A dihapus. 

IO Ketentuan Pasal 26 dihapus 

I1 Ketentuan Pasal 27 dubah sehingga berbunvi sebagal 

berkut 

Pasal 27 

I I I Setiap Perusahaan Penvecda Jasa Pekerpa Buruh 

wab mnembual Perjanpan her1a see tertuhs 

ba1k per1an pan er1a waktu tdak tertenu 

dan/atau perjanjian kerja waktu tertentu dengan 

Pekerja Buruh 
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() Perjanjan Kerja sebagaimana dimaksud pa(da 

ayat (l) harus dicatatkan pada instansi yang 

kabupaten/kota tempat pekerjaan dilaksanakan 

Instansl (3) 

kctenagakeriaan kabupaten; kota menerbtkan 

bukti pencatatan paling lama 3 (tiga) hart kerja 

sejak Derkas permohonan pencatatan diterima 

lengkap 

(4) Pencatatan Perjanjian sebaga1mana 

12 

vakn 

berkut. 

Pasal 34A seheea ! berbunv 

(satu] 

(I) Pada saat Peraturan Menter mm mula berlaku 

a izin usaha dan atau 11n Operas1onal vang 

telah dihk oleh Perusahaan Peveda Jasa 

Pekerja Buruh mash tetap berlaku sampan 

dengan berakhrnva zmn usaha dan atau ii 

operasional tersebut, dan 

b /I yang telah diajukan 

Perusahaan Penvedia Jasa Pekerja Buruh 

sebelum berlakunva Peraturan Menter In 

dan belum dterbitkan /I 

d1proses melalui sstem OSS 

() in usaha dan atau izm operasional vang telah 

dim1hk oleh perusahaa 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a 

ddaftarkan ke s1stem 0SS oleh Perusahaan 

Penvedia Jasa Pekerja Buruh 
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13 Ketentuan asal 35 dubah schgga berbunv sebagel 

berkut 

Pada saat Peraturan Menter mm mula berlaku, 

Peraturan Menteri Tenaga erja Nomor 6 Tahun 2015 

tentang Standar Operasional Prosedur Penerbitan Iz 

Usaha Penvediaan Jasa Pekeria/Buruh dalam 

Pelavanan Terpadu Satu Pintu di Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 123), dcabut dan dmvatakan 

tidak berlaku 

Peraturan Menter lll l 

Pasal II 

mula berlaku pada 

diundangkan. 



o I l Iap 0a1e ot It I1nd, II it It ' h ry , 

p [1 u n1a P I a11a Menter 11\1 I e I 

I" 1le mnpatannva dalam B3 It I N A Republik Indot (I 

MNTERI 

" ' '' 

Dundangkan di Jakarta 

pada tanggal Agustus 019 

DIR TUR JENDER AI 

PRATURAN PERI NDANG UNDANG AN 

RF PU BLI INDONESIA 

ttd 

WIDODO EAT AH JAN A 

BF RITA NEGARA RE PU BLI INDONESIA TAHU N 20 9 NOMOR 869 

BUD[MA¥ SH 

,9)8940). ] (0] 


